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ABSTRAK 

Seringnya mengonsumsi makanan yang mengandung tinggi lemak dan kolesterol 

memicu tingginya kadar kolesterol dalam darah yang disebut Hiperkolesterolemia 

yaitu suatu keadaan patologis yang disebabkan oleh kelainan metabolisme 

kolesterol yang kadarnya melebihi batas normal. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk membuktikan pengaruh pemberian jus buah naga merah dan 

aktivitas fisik terhadap perubahan berat badan dan menurunkan kadar kolesterol 

total, kadar MDA tikus Wistar hiperkoesterolemik. Penelitian menggunakan 

rancangan  eksperimental faktorial  (Factorial Experiment Design) dua faktor 

yaitu pemberian jus buah naga merah dan olahraga renang pada 30 ekor tikus 

putih dengan randomized pre test -post test only control group design, 

menggunakan 5 kelompok : X1 (kelompok kontrol pakan standar), X2 (kelompok 

pakan standar+pakan tinggi lemak), X3 (kelompok pakan standar+pakan tinggi 

lemak+jus buah naga merah), X4 (kelompok pakan standar+pakan tinggi 

lemak+aktivitas fisik) dan X5 (kelompok pakan standar+pakan tinggi 

lemak+aktivitas fisik+jus buah naga merah), masing-masing kelompok terdiri atas 

6 ekor tikus. Variabel yang diamati adalah berat badan tikus, kadar kolesterol total 

dan kadar MDA pada pre dan post-test. Analisis data menggunakan paired t-test, 

uji Shapiro Wilk, uji Kruskal Wallis, uji Mann Whitney dan one-way Anova.Hasil 

pengujian menunjukkan : Rata-rata berat badan tikus sebesar 126,553 ± 32,954 g. 

Rata-rata kadar kolesterol total sebesar 59,228 mg/dl. Rata-rata kadar MDA 

sebesar 1,952 ± 0,605 pmol/dl. Kelompok yang diberi Pakan Tinggi Lemak (X2-

X5) rerata pertambahan berat badannya lebih tinggi daripada kelompok kontrol 

(X1) yang diberi pakan standar. Kelompok yang diberi pakan tinggi lemak 

(kelompok X2-X5) rata-rata kadar kolesterol totalnya lebih tinggi daripada 

kelompok yang diberi pakan standar (X1). Tidak terdapat perbedaan pengaruh 

antar kelompok perlakuan terhadap selisih kadar kolesterol total. Terjadi 

penurunan kadar MDA pada semua kelompok penelitian, dimana rata-rata 

penurunannya berkisar 31,975%. Simpulan yg didapat pemberian jus buah naga 

merah dan aktivitas fisik tidak berpengaruh pada kadar kolesterol total, namun 

berpengaruh pada kadar MDA darah tikus hiperkolesterolemik. 
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ABSTRACT 

Frequent consumption of foods high in fat and cholesterol triggers high 

cholesterol levels in the blood and accounts for about one-third of all 

cardiovascular diseases in the blood. It called Hypercholesterolemia is a 

pathological condition caused by abnormalities of cholesterol metabolism that 

levels exceed the normal limit. This study aims to prove the effect of red dragon 

fruit juice and physical activity on body weight change and lower total cholesterol 

level, MDA level of Wistar hypercholesterolemic rat. This research is a type of 

experimental design factorial (Factorial Experiment Design) two factors namely 

the provision of red dragon fruit juice and sports pool on 30 white rats with 

randomized pre-test-only test control group design, using 5 groups : K1 (standard 

feed control group), K2 (standard feed group + high-fat feed), K3 (standard feed 

group + high-fat feed + red dragon fruit juice), K4 (standard feed group + high fat 

feed + physical activity) and K5 (standard feed group + high fat diet + physical 

activity + red dragon fruit juice), each group consisted of 6 rats. The variables 

observed were rat body weight, total cholesterol level and MDA levels in pre and 

post-test. Data analysis using paired t-test, Shapiro Wilk test, Kruskal Wallis test, 

Mann Whitney test and one-way Anova. 

Result: The mean body weight of rats was 126.553 ± 32.954 g. The average total 

cholesterol level is 59,228 mg/dl. The average MDA level of 1,952 ± 0.605 

pmol/dl. All of the high-fat-diet groups (X2-X5) on average gained more weight 

than the standard-diet control group (X1). Significant weight gain occurred in all 

treatment groups between pre-test and post-test. Groups high-fat diet (group X2-

X5) average total cholesterol levels were higher than the standard diet group (X1). 

There was no difference of influence between treatment groups on the difference 

of total cholesterol level. There was a decrease in MDA levels in all study groups, 

where the average decrease ranged from 31.975%.Provision of red dragon fruit 

juice and physical activity has no effect on total cholesterol levels, but has an 

effect on blood MDA levels of hypercholesterolemic mice rat. 
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A. PENDAHULUAN 

 Perkembangan zaman yang  modern, pada negara maju maupun di negara 

berkembang merubah  kebiasaan  pola hidup. Salah  satunya kebiasaan pola 

makan, seperti makanan siap saji yang cenderung mengandung tinggi lemak dan 

kolesterol. Mengonsumsi makanan yang mengandung tinggi lemak dan kolesterol 

memicu tingginya kadar kolesterol dalam darah dan menjadi penyebab sekitar 

sepertiga dari semua penyakit kardiovaskuler dalam darah.¹ 

 Tingginya kadar kolesterol dalam darah yang disebut hiperkolestrolemia 

adalah suatu keadaan  patologis yang diakibatkan oleh kelainan metabolisme 

kolesterol dalam darah yang kadarnya melebihi batas normal.² Sekitar separuh 

kolesterol tubuh berasal dari proses sintesis (sekitar 700mg/hari)  dan sisanya 

berasal dari makanan sehari-hari.³ 

 Berdasar data WHO, prevalensi kematian akibat penyakit kardiovaskuler 

pada tahun 2015 meningkat menjadi 20 juta orang.⁴᾽⁵ Data Rikerdas 2013, 

menunjukan bahwa stroke juga meningkat dari 8,3 per 1000 pada 2007 menjadi 

12,1 per 1000 pada 2013.   Penduduk di atas usia 15 tahun dengan kolesterol total 

abnormal mencapai 35,9%, kolesterol HDL (high-density lipoprotein) rendah 

22,9%, kolesterol LDL(low-density lipoprotein) tidak optimal dengan kategori 

gabungan  near optimal-bonderline 60,3% dan kategori tinggi-sangat tinggi 

15,9%, trigliserida abnormal dengan kategori bonderline tinggi 13,0% dan 

kategori tinggi-sangat tinggi 11,9%. Proporsi nasional penduduk dengan konsumsi 

makanan berlemak, berkolesterol dan  makanan gorengan lebih dari 1 kaliper hari 

40,7%, dan provinsi Jawa Tengah menjadi provinsi tertinggi di atas rerata 

nasional mencapai 60,3%.⁵’⁶ Perkiraan pada tahun 2030 kematian akibat penyakit 

kardiovaskuler terutama seperti penyakit jantung koroner dan stroke akan 

meningkat mencapai 23,3 juta jiwa.⁷’⁸ 

 Radikal bebas dalam  tubuh dapat berasal dari dalam (endogen) atau dari 

luar tubuh (eksogen). Secara endogen, radikal bebas yang berasal dari dalam 
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tubuh akibat proses  respirasi sel, proses  metabolisme atau proses imflamasi. 

Sedangkan secara eksogen disebabkan oleh kondisi stress, sakit, radikal sinar 

matahari atau olah raga yang berlebihan.⁹’¹⁰ 

 Kesibukan kerja membuat seseorang  tidak punya waktu  untuk melakukan 

aktifitas fisik seperti olahraga. Ketidak seimbangan asupan energi dari konsumsi 

zat gizi dengan pengeluaran energi berperan terhadap timbunan lemak dalam 

jaringan tubuh.¹¹ Aktifitas fisik yang rendah atau tidak berolahraga secara rutin 

dan teratur  akan menyebabkan meningkatnya timbunan lemak.¹² 

 Penelitian menunjukkan efek positif dari aktivitas fisik khususnya tingkat 

latihan olahraga  terhadap  faktor risiko penyakit kardio vaskuler pada orang  

dewasa, tetapi  pada anak  data masih terbatas dan samar. Hasil penelitian 

mendapatkan bahwa  intervensi olahraga dengan sepeda statis selama 30 menit, 3 

kali seminggu selama  12 minggu, terbukti secara signifikan memperbaiki kadar 

LDL, HDL, kolesterol total dan rasio LDL/HDL.¹³ Intervensi aktifitas fisik 

dengan olahraga teratur sangat berkontribusi dalam  mengurangi timbunan lemak 

dalam tubuh.¹¹ 

 Pengendalian kadar kolesterol dalam tubuh sangat diperlukan dengan 

penatalaksanaan hiperkolesterolemik meliputi pengaturan diet dan pemberian 

obat.¹⁴ Penggunaan bahan alami seperti tanaman herbal telah banyak diteliti dan 

mempunyai efek samping yang kecil dibanding dengan obat kimia.¹⁵  Senyawa 

yang diperoleh dari sumber alami terbukti mampu melindungi tubuh dari berbagai 

kondisi patologi yang berbeda.¹⁶ Sebuah studi menunjukkan bahwa komponen 

gizi pada tanaman seperti daun dan buah dapat menurunkan kadar kolesterol, 

terutama daun atau buah  yang banyak mengandung konsentrasi serat tinggi, 

antioksidan seperti flavonoid, karotenoid, vitamin dan mineral sebagai upaya 

pencegahan dan penanggulangan stres oksidatif.¹¹’¹⁷ 

 Antioksidan adalah molekul yang dapat memperlambat atau mencegah 

terjadinya proses oksidasi lemak. Reaksi oksidasi dapat menghasilkan radikal 

bebas dan memicu reaksi berantai yang dapat merusak atau mematikan sebagian 

sel-sel tubuh.¹⁸ Oleh karena itu antioksidan sekarang  ini banyak digunakan untuk 
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mencegah dan  menanggulangi stres oksidatif  salah satunya adalah buah naga 

merah. 

 Buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan  salah satu tanaman 

yang dijadikan sebagai sumber antioksidan. Menurut penelitian, buah naga dapat 

menurunkan kadar kolesterol, penyeimbang kadar gula darah, mencegah kanker 

usus, menguatkan  fungsi ginjal dan tulang, menguatkan daya kerja otak, 

meningkatkan ketajaman mata serta bahan kosmetik.¹⁹ Buah naga mengandung 

senyawa kimia vitamin C, vitamin E, vitamin A, flavonoid dan senyawa polifenol 

yang dapat berfungsi  sebagai antioksidan dalam menangkap radikal bebas.²⁰ 

Kandungan serat dalam buah naga dapat mengikat garam empedu (produk akhir 

kolesterol) di dalam saluran pencernaan  kemudian dikeluarkan bersamaan dengan 

feces sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol dalam darah.²¹ Kandungan 

protein, karbohidrat, kalsium, fosflor, magnesium dan air berfungsi sebagai beta 

karoten yang bermamfaat untuk kesehatan mata.²⁰ 

 Penelitian pemberian ekstrak buah naga merah dengan dosis 500 mg/kg 

berat badan (BB) secara signifikan mampu menurunkan penanda oksidatif 

stress.²² Pemberian ekstrak buah naga merah pada tikus hiperkolesterolemik 

dengan dosis 13 mg/kgBB secara signifikans mampu menurunkan kadar 

kolesterol total tikus.²³  MDA menjadi parameter untuk mengukur ROS secara 

tidak langsung. Malondialdehid  plasma, urin dan jaringan dapat diukur dengan 

cara konvensional yaitu tes TBARS. Namun spesifitas metode TBARS kurang 

baik.²⁴’²⁵ 

 Mengonsumsi makanan yang sehat dan melakukan aktifitas fisik secara 

teratur mampu memiliki pengaruh yang menguntungkan  dalam menurunkan 

kadar kolesterol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi 

tepung buah naga merah dan olahraga memberikan pengaruh lebih besar dalam 

menghambat stress oksidatif. Kelompok perlakuan pada tikus obesitas yang diberi 

pakan tinggi lemak, tepung buah  naga merah dan olahraga sebelum dan sesudah 

intervensi terdapat perbedaan signifikan penanda MDA menurun dari rerata 0,38 

mmol/ml menjadi 0,27 mmol/ml. Hasil lain pemberian tepung buah naga merah 
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dan olahraga juga mampu meningkatkan kapasitas aerobik tikus dari rerata 7 kali 

menjadi 5,67 kali.¹¹ 

 Banyaknya  manfaat dan kandungan  nutrisi buah naga merah yang 

diharapkan mampu untuk mencegah hiperkolestrolemik, maka penulis tertarik 

untuk menggunakan buah naga merah sebagai salah satu bahan untuk penelitian. 

Buah naga merah yang di jus diberikan bersamaan dengan pakan  tinggi lemak 

dan tinggi kolesterol, dan aktivitas fisik terhadap kadar kolesterol total dan kadar 

MDA darah pada tikus Wistar Hiperkolesterolemik. 

 

B. METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian Faktorial Eksperimental  

(Factorial Experiment Design) dengan menggunakan rancangan penelitian dua 

faktorial yaitu pemberian jus buah naga merah dan olahraga  renang, dengan 

randomized pre test -post test only control group design, menggunakan kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan, sebagai variable sederhana dengan randomisasi. 

Kemudian nilai-nilai setelah pre test dan post test dibandingkan untuk 

menentukan keefektifan perlakuan. 

Sampel dalam penelitian ini adalah tikus putih jantan Rattus novergicus 

yang  didapat dan diteliti di Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu 

(LPPT) Unit IV Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Pemeriksaan kolesterol 

total dan MDA di laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) Unit I 

Universitas Gadjah Mada.1. Populasi Hewan yang diteliti adalah tikus putih 

jantan (Rattus novergicus) galur Wistar dengan berat badan 180-200 gram, yang 

berumur sekitar 8-10 minggu yang diperoleh dari Laboratorium Penelitian dan 

Pengujian Terpadu Unit IV  Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 

Dalam penelitian ini tikus dibagi 5 kelompok yaitu kelompok I untuk 

kontrol dan kelompok 2,3,4 dan 5 untuk perlakuan sehingga jumlah tikus yang 

digunakan sebanyak 30 ekor tikus yang memenuhi kriteria inklusi yaitu tikus 

putih galur Rattus novergicus, jenis kelamin jantan, umur 8-10 minggu. berat 

badan 180-200 gram, mau makan dan aktif bergerak (dalam keadaan sehat). 

Untuk kriteria eksklusi yaitu tikus mengalami penurunan berat badan, ada 
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kelainan anatomis, ada bermasalah dengan sistem pencernaan dan kriteria drop 

out yaitu tikus mengalami sakit dan tikus mati 

Variabel Penelitian nya adalah independent variable (variabel bebas) yaitu 

pemberian jus buah naga merah  dan aktifitas fisik dan dependent variable 

(variabel terikat) yaitu kadar kolesterol total dan kadar  MDA darah. 

Teknik analisis data meliputi: (1)Tahapan pengolahan data di mulai 

dengan analisis deskriptif untuk variabel kadar kolesterol total dan kadar MDA 

darah untuk semua kelompok pre test dan post test. (2) Analisis pengujian 

normalitas kolesterol total dan MDA menggunakan uji Shapiro-Wilk karena 

jumlah sampel kecil yaitu < 50, untuk melihat  data berdistribusi normal (p> 0,5) 

menggunakan nilai mean dan standart deviasi, dan data yang tidak terdistribusi 

normal dengan median. (3) Untuk melihat  perbedaan variabel antar kelompok 

yang mempunyai data berdistribusi  normal dan homogen di gunakan uji One 

Way Anova dan dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD (Least Significant 

Differences) untuk melihat perbedaan setiap kelompok. Jika terdapat perbedaan 

variabel yang bermakna antar kelompok dilakukan uji Mann-Whitney. Nilai 

signifikan dalam penelitian ini jika p<0,05. 

Hasil dan pembahasan 

Setelah dilakukan masa adaptasi tikus selama 3 hari kemudian dilakukan 

menimbangan berat badan  tikus sebagai penetapan berat badan awal. Setelah 

intervensi selama 28 hari  dilakukan penimbangan kembali untuk penetapan 

berat badan akhir, bertujuan untuk memantau perubahan berat badan tikus yang 

berhubungan dengan pemberian pakan tinggi lemak, jus buah naga merah dan 

aktifitas fisik. Rerata berat badan tikus Pre-test dan Post-test penelitian 

berdasarkan kelompok perlakuan penelitian pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Rerata Berat Badan Tikus Pre dan Post Perlakuan 

Kelompok 

Berat Badan (gram) 
∆ +  

(gram) 
∆  (%) 

Probabilitas 

(p) 
Pre-test 

(Rerata ± SD) 

Post-test 

(Rerata ± SD) 

X1 170,783 ± 42,271 224,117 ± 41,587 53,333  31,229 0,000* 

X2 194,450 ± 17,851 288,283 ± 17,064 93,833 48,256 0,000* 

X3 183,683 ± 21,419 277,183 ± 

22,408 

93,500 50,903 0,000* 

X4 191,760 ± 17,814 254,560 ± 20,135 62,800 32,749 0,000* 

X5 175,917 ± 17,767 229,417 ± 18,454 53,500 30,412 0,000* 

 

Keterangan : 
*) Uji-t Paired Samples Test signifikan (p<0,05) 

X1 : Kelompok Pakan Standar (PS)  

X2 : Kelompok Pakan Standar+PakanTinggi Lemak (PTL) 

X3 : Kelompok Pakan Standar+Pakan Tinggi Lemak+jus Buah Naga Merah (PTLBNM) 

X4 : Kelompok Pakan Standar+Pakan Tinggi Lemak+Aktifitas Fisik (PTL+OR) 

X5 :Kelompok Pakan standar+Pakan Tinggi Lemak+Aktifitas Fisik+jus Buah Naga Merah     

(PTLBNM+OR) 

Terlihat pada Tabel 1, bahwa semua kelompok yang diberi Pakan Tinggi 

Lemak (X2-X5) rerata pertambahan berat badannya lebih tinggi daripada 

kelompok kontrol (X1) yang diberi pakan standar.  Hasil diet tinggi lemak 

menunjukkan terjadinya peningkatan berat badan meskipun terjadi penurunan 

asupan makanan yang signifikan. Tampaknya energi dari diet lemak memberikan 

penyimpanan kalori lebih tinggi yang melebihi energi yang dikeluarkan. Hasil uji 

homogenitas dan normalitas data rerata berat badan tikus post penelitian 

menunjukkan bahwa data berat badan tikus homogen (p>0,05), namun tidak 

terdistribusi normal (p<0,05). Untuk mengetahui ada pengaruh perlakuan atau 

tidak,  dilanjutkan dengan Uji non parametrik Uji Kruskal Hasil uji Kruskal 

Wallis menunjukkan terdapat pengaruh perlakuan terhadap berat badan tikus post 

penelitian (p<0,05). Jika ditinjau dari data selisih berat badan antara sebelum dan 

sesudah intervensi terdapat kecenderungan penurunan berat badan pada kelompok 

PTL+OR, PTLBNM, dan PTLBNM+OR, sedangkan pada kelompok PS dan PTL 

terjadi peningkatan. 

 Hasil uji Mann Whitney data selisih berat badan tikus, didapatkan bahwa 

terdapat perbedaan bermakna antara kelompok X1 dengan X2 (nilai signifikansi 

0,002), X1 dengan X3 (nilai signifikansi 0,002), X1 dengan X4 (nilai signifikansi 

0,004),  X2 dengan X4 (nilai signifikansi 0,004), X2 dengan X5 (nilai signifikansi 

0,002), X3 dengan X4 (nilai signifikansi 0,004),  X3 dengan X5 (nilai signifikansi 

0,002), dan X4 dengan X5 (nilai signifikansi 0,004). Sedangkan antara kelompok 

X1 dengan X5 (nilai signifikansi 0,937), X2 dan X3 (nilai signifikansi 0,937) 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna. 

 

 



Pengaruh Pemberian Jus Buah Naga Merah (Hylocereus Polyrhezeus)  Dan Aktifitas Fisik 

Terhadap Kadar Kolesterol Total dan Kadar MDA (Malondialdehide) 

Oleh : Syarifah Zahra. 
1)

Suroto. 
2)

Ali Rosidi
3)

 

 

Jurnal Ilmiah SPIRIT, ISSN; 1411-8319 Vol. 19 No. 1 Tahun 2019                           20 

 

Kadar Kolesterol Total  Darah Tikus 

Pre test pemeriksaan kadar kolesterol total tikus dilakukan setelah 

pemberian pakan tinggi lemak selama 14 hari, dan post test pemeriksaan kadar 

kolesterol total tikus  dilakukan setelah perlakuan selama 14 hari dengan 

pemberian jus buah naga dan aktivitas fisik. 

Kolesterol total adalah salah satu variabel lipid yang berpengaruh besar 

terhadap kadar lipid plasma.Rerata kadar Kolesterol total darah tikus Pre-test 

dan Post-test penelitian berdasarkan kelompok perlakuan tersaji pada Tabel 2 

 

Tabel 2. Rerata Kadar Kolesterol Total Darah Tikus Pre Dan Post Penelitian 

Berdasarkan Kelompok 

Kelompok 

Kadar Kolesterol (mg/dl) 
Selisih (+)  

(mg/dl) 

Selisih  

(%) 

Probabilit

as (p) 
Pre-test 

(Rerata ± SD) 

Post-test 

(Rerata ± SD) 

X1 49,083 ± 12,875 54,817 ±  3,621 5,734 11,682     0,118 
X2 52,783 ± 8,627 63,000 ± 7,892 10,217 19,357 0,049* 
X3 52,150 ± 7,860 57,833 ± 12,546 5,683 10,897 0,041* 
X4 56,350 ± 5,261 64,080 ± 13,317 7,730 13,718 0,278 
X5 54,317 ± 10,854 57,217 ±  8,614 2,900 5,339 0,495 
Keterangan : 

*) Uji-t Paired Samples Test signifikan (p<0,05) 

    Uji-t Paired Samples Test tidak signifikan (p>0,05) 

X1 : Kelompok Pakan Standar (PS)  

X2 : Kelompok Pakan Standar+PakanTinggi Lemak (PTL) 

X3 : Kelompok Pakan Standar+Pakan Tinggi Lemak+jus Buah Naga Merah (PTLBNM) 

X4 : Kelompok Pakan Standar+Pakan Tinggi Lemak+Aktifitas Fisik (PTL+OR) 

X5 : Kelompok Pakan standar+Pakan Tinggi Lemak+Aktifitas Fisik+jus Buah Naga Merah 

(PTLBNM+OR) 
 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa kelompok yang diberi PTL (kelompok X2-

X5) rerata kadar kolesterol total awal lebih tinggi apabila dibandingkan dengan 

kelompok yang diberi pakan standar (X1). Pemberian makan tikus dengan diet 

kaya kolesterol akan mengakibatkan peningkatan total kolesterol.
31 

 Rerata kadar kolesterol total pre-test paling tinggi adalah kelompok X4 

(56,350 mg/dl) dan terendah kelompok X1 (49,083 mg/dl)apabila 

dibandingkan dengan kelompok pre-test lainnya. Demikian juga rerata kadar 

kolesterol total post-test tertinggi adalah kelompok X4 (64,080 mg/dl) dan 

terendah adalah kelompok X1 (54,817 mg/dl) apabila dibandingkan dengan 

kelompok post-test lainnya. 

Apabila membandingkan antara pre-test dengan post-test, terjadi 

kenaikan kadar kolesterol total pada semua kelompok penelitian; kenaikan 

kadar kolesterol total tertinggi adalah pada kelompok X2 sebesar 19,357 %. 

Perbedaan secara bermakna (p<0,05) pada kadar kolesterol total pre-test 

dengan post-test terjadi pada kelompok perlakuan X2 dan X3.  
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Pemberian PTL pada kelompok X2 secara bermakna meningkatkan kadar 

kolesterol total pada akhir penelitian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  

bahwa pemberian diet tinggi lemak atau tinggi kolesterol  akan menaikkan 

kadar kolesterol total darah tikus.
27,31 

Pada kelompok dengan pemberian aktivitas fisik (X4) maupun kelompok 

dengan pemberian aktivitas fisik+jus buah naga merah (X5) tidak terjadi 

perubahan kadar kolesterol total plasma darah tikus (non signifikan). Hal ini 

berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya bahwa kelompok tikus perlakuan 

yang diberikan intervensi olahraga secara signifikan dapat menurunkan 

kolesterol total, sedangkan kelompok yang diberikan kombinasi buah naga 

merah dan olahraga memiliki pengaruh lebih besar terhadap penurunan 

kolesterol total dibandingkan dengan yang diberikan pakan buah naga merah 

maupun olahraga saja.
57

 

Hasil uji homogenitas dan normalitas data kadar kolesterol total plasma 

darah tikus menunjukkan homogen (p>0,05) dan berdistribusi normal, bahwa 

varian dari kelompok populasi data kadar kolesterol total adalah sama 

(homogen) dan tersebar normal, sehingga data kadar kolesterol total dapat 

dilakukan uji statistik parametrik Uji ANOVA. Uji ANOVA dilakukan untuk 

melihat indikasi tentang ada tidaknya perbedaan antar rerata data kadar 

kolesterol total dari keseluruhan kelompok perlakuan. Hasil uji one way 

ANOVA data selisih kadar kolesterol total tercantum pada Tabel 3 berikut ini : 

 

Tabel 3. Hasil Uji Anova Data Selisih Kadar Kolesterol Total               

 Berdasar Kelompok Perlakuan 

Variabel 

Kelompok Perlakuan 

X1 X2 X3 X4 X5 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

Kadar 

Kolesterol 

(mg/dl) 

5,733 ±  

7,4430 

10,217 ± 

9,6680 

5,683 ± 

5,0905 

7,940 ± 

14,1398 

2,900 ±  

9,6522 

Probabilitas 

(p)* 
0,736 0,736 0,736 0,736 0,736 

   *) Nilai Signifikansi > 0,05, tidak terdapat perbedaan pengaruh perlakuan 

Pada Tabel 3 hasil uji ANOVA data selisih kadar kolesterol total tidak 

berbeda (p>0,05), yaitu tidak terdapat perbedaan pengaruh antar kelompok 

perlakuan . Pemberian jus buah naga merah belum mampu menurunkan kadar 

kolesterol total darah tikus hiperkolesterolemik.  

Pada penelitian ini pemberian jus buah naga merah belum mampu 

menurunkan kadar kolesterol darah tikus; hal ini diduga bahwa kandungan 

serat  dan sifat antioksidan dalam buah naga merah yang memiliki pengaruh 

signifikan dalam mengubah metabolisme lipidbelum dapat bekerja secara 

optimal selama masa penelitian, sehingga belum mampu menekan kenaikan 

kadar kolesterol total.  



Pengaruh Pemberian Jus Buah Naga Merah (Hylocereus Polyrhezeus)  Dan Aktifitas Fisik 

Terhadap Kadar Kolesterol Total dan Kadar MDA (Malondialdehide) 

Oleh : Syarifah Zahra. 
1)

Suroto. 
2)

Ali Rosidi
3)

 

 

Jurnal Ilmiah SPIRIT, ISSN; 1411-8319 Vol. 19 No. 1 Tahun 2019                           22 

 

Pemberian aktifitas fisik berupa kegiatan renang selama 5 menit dengan 

frekuensi 3 kali/minggu pada penelitian ini belum mampu menurunkan kadar 

kolesterol total darah tikus hiperkolesterolemik; diduga karena aktivitas fisik 

yang dilakukan belum mampu memfasilitasi mobilisasi dan oksidasi lemak 

terutama pada jaringan adiposa viseral yang akan menyebabkan penurunan 

kadar lemak tubuh karena meningkatnya metabolisme basal pada sel-sel 

tubuh
61

. 

 

Kadar MDA (malondialdehyde) Darah Tikus 

Hasil pengujian kadar MDA darah tikus pre-test dan post-test penelitian 

berdasarkan kelompok perlakuan tercantum pada Tabel 4.  

Tabel 4. Rerata Kadar MDA Darah Tikus Pre Dan Post Penelitian 

Berdasarkan Kelompok Perlakuan 

Kelompok 

Kadar MDA (pmol/mg) 
Selisih (-)  

(pmol/mg) 

Selisih 

(%) 

Probabilitas 

(p) 
Pre-test 

(Rerata ± SD) 

Post-test 

(Rerata ± SD) 

X1 3,008 ± 0,290 2,530 ± 0,388 0,478 15,891 0,105 
X2 2,773 ± 0,242 1,690 ± 0,483 1,083 39,055 0,001* 
X3 2,915 ± 0,333 1,927 ± 0,282 0,988 33,894 0,002* 
X4 2,845 ± 0,262 1,314 ± 0,716 1,531 53,814 0,014* 
X5 2,648 ± 0,298 2,192 ± 0,467 0,456 17,221 0,116 

    Keterangan : 

   *) Uji-t Paired Samples Test signifikan (p<0,05) 

   X1 : Kelompok Pakan Standar (PS)  

   X2 : Kelompok Pakan Standar+PakanTinggi Lemak (PTL) 

   X3 : Kelompok Pakan Standar+Pakan Tinggi Lemak+jus Buah Naga Merah (PTLBNM) 

   X4: Kelompok Pakan Standar+Pakan Tinggi Lemak+Aktifitas Fisik (PTL+OR) 

   X5 : Kelompok Pakan standar+Pakan Tinggi Lemak+Aktifitas Fisik+jus Buah Naga Merah 

(PTLBNM+OR) 
 

Pada Tabel 4 terlihat bahwa terjadi penurunan kadar MDA pada semua 

kelompok penelitian; penurunan kadar MDA terbesar adalah pada kelompok X4 

sebesar 53,814%. Terjadi penurunan kadar MDA secara bermakna pada kelompok 

perlakuan X2, X3 dan X4 pada akhir penelitian (post-test). Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian  bahwa terdapat kecenderungan penurunan kadar MDA pada 

semua kelompok perlakuan (PS, PTL, PTLBNM,  PTL+OR dan PTLBNM+OR) 

namun tidak terdapat hubungan yang signifikan antar perlakuan.
15

 

Rerata kadar MDA pre-test paling tinggi adalah kelompok X1 (3,008 

pmol/dl) dan terendah kelompok X5 (2,648 pmol/dl) apabila dibandingkan dengan 

kelompok pre-test lainnya. Demikian juga rerata kadar MDA post-test tertinggi 

adalah kelompok X1 (2,530 pmol/dl) dan terendah adalah kelompok X4 (1,314 

pmol/dl) apabila dibandingkan dengan kelompok post-test lainnya. 

Hasil uji homogenitas dan normalitas data selisih kadar MDA darah tikus 

penelitian adalah homogen (p>0,05) dan berdistribusi normal; bahwa varian data 

selisih kadar MDA berasal dari kelompok populasi yang sama (homogen) dan 

tersebar normal, sehingga data selisih kadar MDA dapat dilakukan uji statistik 
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parametrik One Way Anova. Uji One Way Anova dilakukan untuk melihat indikasi 

tentang ada tidaknya perbedaan antar rata-rata dari keseluruhan kelompok 

perlakuan. Hasil uji one way ANOVA data selisih kadar MDA tercantum pada 

Tabel 5 

 

Tabel 5. Hasil Uji Anova Data Selisih Kadar MDA Berdasar Kelompok 

Perlakuan 

Variabel 

Kelompok Perlakuan 

X1 X2 X3 X4 X5 

Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD Rerata ± SD 

Kadar MDA 

(pmol/mg) 

-0,477 ±  

0,591 

-1,084 ± 

0,418 

-0,988 ± 

0,419 

-1,580 ± 

0,850 

-0,456 ±  

0,588 

Probabilitas 

(p) 
0,020* 

0,020* 0,020* 0,020* 0,020* 

*) Nilai Signifikansi < 0,05, terdapat pengaruh perlakuan 

Pada Tabel 5 hasil uji One Way Anova data selisih kadar MDA adalah 

signifikan (p<0,05) sehingga dapat dilanjutkan dengan uji post hock LSD, untuk 

mengetahui perbedaan pengaruh antar kelompok perlakuan. Hasil uji Post Hock 

LSD (Least Significant Differences)/Beda Nyata Terkecil data selisih kadar MDA 

tercantum pada Tabel  6. 

Tabel 6. Hasil Uji Post Hock LSD Data Selisih Kadar MDA 

Berdasarkan Kelompok Perlakuan 

Kelompok 

Perlakuan 
Kelompok Perlakuan 

 X1 X2 X3 X4 X5 

X1 - 0,005* 0,038* 0,000* 0,231 

X2 - - 0,398 0,205 0,081 

X3 - - - 0,044* 0,344 

X4 - - - - 0,006* 

X5 - - - - - 
*) Terdapat perbedaan antar perlakuan (p<0,05) 

 

Pada Tabel 6 hasil uji post hock menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna antara kelompok X1 dengan X2 (nilai signifikansi 0,050), X1 dengan 

X3 (nilai signifikansi 0,038), X1 dengan X4 (nilai signifikansi 0,000),  X3 dengan 

X4 (nilai signifikansi 0,044) dan X4 dengan X5 (nilai signifikansi 0,006). 

Sedangkan antara kelompok X1 dengan X5 (nilai signifikansi 0,231), X2 dengan 

X3 (nilai signifikansi 0,398), X2 dengan X4 (nilai signifikansi 0,205), X2 dengan 

X5 (nilai signifikansi 0,081) dan X3 dengan X5 (nilai signifikansi 0,344) tidak 

terdapat perbedaan yang bermakna. 

Kelompok perlakuan X4 (PTL+OR)memiliki kadar MDA yang paling rendah, 

dimana mendapatkan pakan tinggi lemak dan terapi aktifitas fisik; aktifitas fisik 
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memiliki efek positif pada penurunan nafsu makan akibat penurunan hormon 

ghrelin. Ghrelin merupakan hormon yang dapat meningkatkan konsumsi makanan 

melalui peningkatan nafsu makan.
62

 Penurunan nafsu makan akan berakibat pada 

penurunan konsumsi pakan tinggi lemak, sehingga kadar kolesterol yang berperan 

dalam produksi radikal bebas dalam darah akan menurun pula. Penurunan radikal 

bebas akan menurunkan tingkat stres oksidatif, sehingga akan menurun pula 

tingkat penanda stres oksidatif (MDA) dalam darah. 

Kadar MDA kelompok X5 (PTLBNM+OR) tidak berbeda secara bermakna 

dengan sebagian besar kelompok penelitian (K1-K3). Hasil penelitian  

menunjukkan bahwa potensi antioksidan exogen dari bubuk buah naga merah 

seperti : flavonoid, antosianin, asam fenolik, karamel dapat menghambat 

peningkatan kadar MDA dalam plasma darah tikus, terutama untuk kelompok 

yang diberi  PTL, PTL ditambah latihan berenang, bubuk buah naga merah 

ditambah PTL dan bubuk buah naga merah ditambah latihan berenang.
15   

 

Korelasi Kadar Kolesterol Total dan MDA 

Stres oksidatif dapat dipicu oleh makanan tinggi lemak dan kurang atau 

berlebihannya aktifitas fisik, stres oksidatif merupakan kondisi berlebihnya ROS 

yang ditandai dengan meningkatnya kadar MDA dalam darah. Semakin tinggi 

kadar kolesterol maka semakin tinggi kadar MDA dalam darah. 

 

C. KESIMPULAN 

Pertama Pemberian jus buah naga merah tidak berpengaruh terhadap kadar 

kolesterol total tikus hiperkolesterolemik. Kedua Pemberian jus buah naga merah 

berpengaruh terhadap kadar MDA darah tikus hiperkolesterolemik. Ketiga 

Pemberian aktifitas fisik tidak berpengaruh terhadap kadar kolesterol total tikus 

hiperkolesterolemik. Keempat Pemberian aktifitas fisik berpengaruh terhadap 

kadar MDA darah tikus hiperkolesterolemik. Kelima Pemberian jus buah naga 

merah dan aktifitas fisik tidak berpengaruh terhadap kadar kolesterol total darah 

tikus hiperkolesterolemik. Keenam Pemberian jus buah naga merah dan aktifitas 

fisik berpengaruh terhadap kadar MDA darah tikus hiperkolesterolemik. 
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